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ABSTRAK

Tujuan penulisan makalah ini untuk mengkaji tentang upaya meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan mengoptimalkan hasil belajar kimia di SMA dengan kreativitas guru.

Sebagai tenaga profesional guru merupakan pemegang peranan penting dalam proses
pembelajaran yang terjadi di dalam kelas. Proses pembelajaran dan hasil belajar siswa sebagian
ditentukan ol:h peranan dan kreativitas serta kompetensi guru. Guru yang kreatif mampu
{ memberikan banyak variasi yang membuat prose belajar mengajar lebih menarik, efektif dan
| menimbulkan suasana kondusif dan terkendali. sebaliknya jika guru kurang kreatif, tidak mampu
menciptakan variasi-variasi yang sedemikian rupa sehingga dapat menimbulkan kejenuhan dan
siswa akan merasa bosan dan mungkin malah mengantuk, sehingga sangat merugikan bagi siswa..
Ciri-ciri seorang guru yang kreatif adalah guru fersebut selalu berpikir dan berusaha mencoba apa
saja untuk memecahkan masalah yang dihadapinya
| Efektivitas pembelajaran dapat - dinilai dari siswa akan semakin bergairah, aktif,
konsentrasi, saling diskusi dan mendengarkan (etapi tidak saling bertengkar dan ingin pelajaran

berbagai pihak, baik guru, siswa maupun masyarakat. Peran siswa dalam mencapai
tujuan pendidikan tersebut adalah dengan mengikuti proses belajar dengan baik sehingga
diperoleh prestasi belajar yang baik pula.
Salah satu faktor yang menyebabkan rendahinya mutu pendidikan adalah struktur
! pembelajaran yang kurang rinci pada kurikulum 1994. Penyempurnaan Kkurikulum
{ menjadi KBK 2004 yang sudah disempurnakan, diharapkan dapat mengatasi hal tersebut
diatas, Peran guru kimia di SMA dalam konteks pembe'ajaran kimia menuntut perubahan,
antara lain 1). Peran guru kimia sebagai pemberi informasi semakin kecil, tetapi lebih
banyak sebagai pembimbing, penasehat, dan pendorong serta sebagai fasilitator. 2). Siswa
adalah individu-individu yang kompleks, yang berarti bahwa mereka mempunyai
perbedaan cara belajar, merupakan sesuatu yang berbeda. 3). Proses pembelajaran lebih
ditekankan pada belajar mandiri daripada diajar. 4).Guru harus memiliki kreatifitas
dalam merancang pembelajaran kimia di kelas.

Salah satu upaya untuk menngkatkan hasil belajar kimia siswa di SMA yaitu
guru harus memiliki berbagai macam kreativitas dalam merancang proses kegiatan belajar
mengajar yang berbeda-beda..

Masalah yang muncul di lapangan adalah berlangsungnyaa proses pembelajaran
kurang bermakna, sehingga berakibat pada siswa tidak dapat memperoleh konsep dasar
3 yang seharusnya sudah dapat diketahui dalam proses pembelajarannya. Hal ini terjadi

; berlangsung terus
PENDAHULUAN
| Latar Belskang
| Dalam rangka mencapai tujuan Pendidikan Nasional dibutuhkan peranan dari
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sebagai akibat bahwa selama proses pembelajaran selalu didominasi oleh guru,
keterlibatan siswa kurang, sehingga proses pembelajaran selalu monoton dan kreativitas
guru rendah. Keberhasilan atau kegagalan suatu pendidikan pada dasarnya dapat dilihat
dari perubahan tingkah laku atau prestasi yang dicapai oleh siswa, yang telah melakukan
pendidikan atau proses pembelajaran, Namun demikian yang telah dilakukan tidak
selamanya membuahkan prestasi yang diharapkan, kadang-kadang dapat pula terjadi
kegagalan.

IImu kimia, sebagai ilmu dasar ( Basic science) bagi ilmu-ilmu pengetahuan yang
lain dan merupakan tulang punggung teknologi, serta banyak memberikan bekal pada
siswa dalam kehidupan sehari-hari. Peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari yang banyak dilihat dan tidak terlepas dari kimia. Begitu luas dan pentingnya
peranan ilmu kimia dalam kehidupan, maka perlu diupayakan oleh semua pihak yang
terkait di dalamnya, termasuk kurikulum, kreativitas guru, sarana prasarana, labora-
torium, serta fasilitas lainnya, agar proses pembelajaran berlangsung efektif dan efisien,
sehingga hasil belajar siswa dapat optimal.

Kenyataan saat ini menunjukkan bzhwa hasil belajar kimia siswa SMA di
Indonesia sangat rendah, hal ini dapat dilihat dari hasil Ujian Akhir Nasional (UAN)
pada setiap akhir tahun pelajaran, nilai matapelajaran kimia belum dapat menunjukkan
nilai yang diharapkan, pernyataan ini dilaporkan bahwa hasil UAN SMU tahun ajaran
2001/2002 untuk kabupaten Bantul rata-rata nilai setiap SMU 3,82, rata-rata nilai
tertinggi 6,52 dan rata-rata nilai terendah 2,03( Dinas P&K:2002).

Semua menyadari bahwa rendahnya perolehan nilai kimia bukan semata-mata
kekurangannya pada siswa, namun banyak faktor yang terkait didalamnya, termasuk
kreativitas guru, metoda pembelajaran, media, hal ini terjadi karena selama ini metoda
pembelajaran yarg dipakai dalam proses pembelajaran kimia belum optimal, disamping
itu guru enggan berkreasi, sehingga menimbulkan kejenuhan baik guru maupun siswa,
yang berakibat perolehan nilai kimia rendah. ;

Kenyataan menunjukkan bahwa pengembangan ilmu dan teknologi memerlukan
landasan ilmu dasar termasuk kimia, namun. kenyataannya sampai saat ini hal tersebut
belum dapat terwujud dengan baik. Hal ini terjadi karena sampai saat ini, banyak siswa
masih menganggap bahwa kimia merupakan matapelajaran yang sulit, abstrak dan
menakutkan ( momok), sehingga siswa sukar untuk memahaminya. Image ini akan terus
berlanjut, apabila tidak segera diatasi dengan berbagai upaya, salah satunya dalam hal
kreativitas guru dalam merancang proses kegiatan belajar mengajar (pembelajaran). Salah
satu cara untuk menghilangkan image tersebut, adalah guru harus memiliki kreativitas
dalam merancang proses kegiaian belajar mengajar sehingga diharapkan pembelajaran
kimia menjadi mudah diterima oleh siswa dan menarik serta menyenangkan, tidak
membosankan, tidak ‘menjenuhkan dan tidak momok, sehingga siswa lebih mudah
menerima pelajaran dan mudah dipahami, dan muncul situasi pembelajaran yang
mengasyikkan dan lebih bermakna. :

Berdasarkan uraian diatas maka tujuan penulisan makalah ini untuk mengkaji
tentang upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mengoptimalkan hasil
belajar kimia di SMA dengan kreativitas guru. Hal ini diperkuat lagi dengan hasil
diskusi dengan teman-teman guru SMA dan kepala sekolah, sehingga diharapkan
peningkatan efektivitas pembelajaraan kimia dapat terwujud serta hasil belajar dapat
dioptimalkan..

TINJAUAN PUSTAKA
Ilmu kimia merupakan ilmu yang dikembangkan berdasarkan eksperimen untuk
mencari jawaban atas apa, dan bagaimana gejala-gejala alam, khususnya yang berkaitan
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dengan komposisi, struktur dan sifat, tranformasi, dinamika dan energetika zat. Ilmu
kimia merupakan produk ( pengetahuan kimia berupa fakta, teori, prinsip hukum)( Dep
diknas, 2003: 2). Iimy Rimfa mempelajari komposisi materi, perubahan komposisi materi,

- serta energi yang t,erli(,ait,di dalam perubahan materi tersebut, Ilmu kimia mempunyai
karakteristik epistemologi yang berbeda‘-’;‘dengan fisika dan biologi. Itu kimia
mengandalkan peﬁgamata'n'hmguk memperoleh gambaran sifat-sifat materi, dan logika
‘matematika untuk meraamalkapperubahan materi secara kuantiitatip, Untuk mempelajari
kimia diperlukan proses yang kompleks, yaitu penggabungan antara berpikir induktip dan
penerapan logika matematika. Sebagai contoh untuk mempelajari sifat logam, maka harus
tahu logam-logam yang dapat bereaksi dengan oksigen dan logam-logam yang tidak
bereaksi. dengan oksigen melalui pengamatan emperis. Dalam bahasa materi
keseimbangan, untuk mmenghiitung harga tetaapan keseimbangan digunakan logika
matematika. Menurut Hund ( 1971: 182-183) mengemukakan tentang tujuan pelajaran
kimia 1) To understand  the possibilities of fitting and observations together  to
suggest new possibilities. The will reguire knowing how (o use one'’s imagimation to
develop ideas. The role of the model in chemistry, itss limitation and evaluation s
particularly important. 2).. To stimulate studen thought and ingqquiry elong the lines
which chemists have found usefullll for much of their own productive thinking. This will
reqquire'knowing how experimental data and imagenative ideas are used to Surther an
understanding of shemical systems. 3).. To have studens construct a line of argument, to
raise critical questions, and to recognaize and account for sources of error. This will
require laboratory work that provides an opportunity for relating thoughts, ideas, and
experimentation Tujuan pembelajaran kimia menurut pendapat diatas dapat diartikan
kurang lebih sebagai berikut: memahami kemungkinan-kemungkinan menyatukan
pengdapat dan mengobservasi, untuk menemukan suatu kemungkinan baru. Hal ini akan
membutuhkan pcngetahuan tentang  bagaimana menggunakan imaginasi untuk

+ mengembangkan ide. Untuk merangsang penalaran dan inkuiri ( inquiry) siswa, membuat
para siswa mengkonstruk argumen, meningkatkan pertanyaan- pertanyaan kritis, dan
untuk mengenali sumber-sumber kesalahan.. Pembelajaran  kimia tidak hanya
mementingkan penguasaan isi (scientific knowledge), tetapi harus mampu mengem-

- bangkan kemampuan mengobservasi sebagai landasan membangun fakta dan hukum
tentang kimia. Pembelajaran kimia merupakan suatu sistem yang memadukan proses dan
produk, memandang siswa sebagai ilmuwan, siswa aktip melakukan kegiatan untuk
memperoleh kebenaran ilmiah,

Efektivitas Pembelajaran Kimia
Bush dan Coleman ( 2000: 47) Menyatakan efektivitas terkait dengan faktor-
faktor kelas secara langsung mempengaruhi kegiatan belajar-mengajar, Pengukuran

Faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran kimia, ;

. Sebagai tenaga profesional guru merupakan pemegang peranan penting dalam
proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas. Perkembangan baru terhadap pandangan
belajar mengajar membawa konsekuensi kepada guru untuk peningkatan peianan dan
kreativitas guru serta kompetensinya. Proses pembelajaran dan hasil belajar siswa
sebagian ditentukan oleli peranan dan kreativitas serta kompetensi guru. Guru yang
kreatif akan mampu menciptakan dan mampu merencanakan proses kegiatan belajar
mengajar, sel ingga siswa akan merasa senang dan timbul suasana yang kondusif,
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menyenangkan, menarik serta tidak menjenuhkan dan siswa merasa ingin belajar terus,
timbul minat dan motivasi untuk belajar. Guru yang kompeten akan. lebih mampu
menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan lebih mampu mengelola kelasnya
sehingga hasil belajar siswa akan optimal. Efektivitas bertumpu pada pengukuran yang
valid atas kerja dalam suatu unit yang ada di dalamnya. Kinerja yang diukur merupakan
hasil kerja yang telah dicapai dari tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya.
Dalam bentuk persamaan efektivitas sama dengan hasil nyata dibagi hasil yang
diharapkan ( Depdiknas, 2001: 32).

Upaya Peningkatan Efektivitas Pembelajaran Kimia

Sudjana (1991: 35-36), efektivits pembelajaran kimia dapat dinilai dari (1).
Konsistensi kegiatan belajar mengajar dengan kurikulum, (2).keterlaksanaannya oleh
guru, (3) keterlaksanaannya oleh siswa, (4). Motivasi belajar siswa, (5) keefektifan belajar
siswa dalam kegiatan pembelajaran, (6) interaksi guru-siswa, (7). kemampuan dan
kreativitas guru dalam merancang kegiatan belajar mengajar merupakan puncak keahlian
guru yang profesional dalam hal penguasaaan bahan pembelajaran, komunikasi dengan
siswa, penetapar. metode dan sebagainya, (8) kualitas hasil belajar yang dicapai siswa.
Efektivitas pembelajaran dapat dinilai dari siswa akan semakin bergairah, aktif,
konsentrasi, saling diskusi dan mendengarkan tetapi tidak saling bertengkar dan ingin
pelajaran berlangsung terus”...... they say children who were excited, active, engaged,
concentrating, talking and listening but not breckering and wanting the task to continue”
( Antil, Jenkins, Wayne, & vadasy, 1998: 430).

Kreativitas guru

Kreatifitas guru_berhubungan dengan peran guru sebagai pengelola pembelajaran
dikelas yang menuntut dirinya cakap mengelola seluruh proses kegiatan belajar mengajar
terutama dalam menciptakan suasana kondusif yang memungkinkan siswa belajar secara
efektif dan efisien. Guru yang kreatif mampu memberikan banyak variasi yang membuat
prose belajar mengajar lebih menarik, efektif dan menimbulkan suasana kondusif dan
terkendali. Sebaliknya jika guru kurang kreatif, tidak mampu menciptakan variasi-variasi
yang sedemikian rupa sehingga dapat menimbulkan kejenuhan dan siswa akan merasa
bosan dan mungkin malah mengantuk, sehingga sangat merugikan bagi siswa.. Ciri-ciri
seorang kreatif adalah orang tersebut selalu berpikir dan berusaha mencoba apa saja untuk
memecahkan masalah yang dihadapinya.Hal ini berarti guru tidak mudah putus asa,
pikirannya selalu dipergunakan untuk mencari dan selalu optimis. Guru tidak terpaku
pada hal-hal yang sudah biasa, berani mengambil resiko atas ‘usahanya, mampu
memanfaatkan apa saja disekitarnya, senang bekerja keras dan tidak segan untuk
mencoba-coba. :

PEMBAHASAN

Berdasarkan uraian diatas maka dapat kami kemukakan bahwa upaya untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran kimia dapat dilakukan berbagai macam cara,
salah satu diantaranya dengan upaya meningkatkan kreativitas guru. Sebelum kami
membahas tentang kreativitas guru terlebih dahulu kami tinjau dari proses pembelajaran.
Pembelajaran mengandung makna belajar. Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan
seseorang untuk mencapai suatu tujuan. Belajar adalah kegiatan yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh kemampuan baru ( Sukirin,1983:6). Menurut Efendi dan
Praja(1985):103), yang dimaksud belajar adalah suatu perubahan ‘dalam kepribadian
yang dimanifestasikan dalam perubahan penguasaan pola-pola respon atau tingkah laku.
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Didalamnya mencangkup perubahan keterampilan, kebiasaan, kesanggupan-kesanggupan
atau pemahaman pengetahuan, 3

Menurut Winkel,(1983: 150) menyatakan belajar sebagai proses psikis atau mental yang
mengarah pada penguasaan, kecakapan atau skill, kebiasaan atau sikap yang semuanya
diperoleh, disimpan dan dilaksanakan sehingga menimbulkan perubahan tingkah laku
yang progresif dan adaptif. Seseorang dikatakan telah belajar apabila -orang tersebut
mendapatkan kecakapan baru akibat dari perbuatan yang disengaja. Secara singkat belajar
adalah perubahan tingkah laku dari hasil latihan yang teratur dengan usaha untuk
mencapai tujuan. Perubahan tingkah laku baru yaitu dari tidak tahu menjadi tahu, timbul
pengertian baru, perubahan sikap, kebiasaan, keterampilan, sikap menghargai maupun
perubahan jasmani( Hamalik, 1980:28).

Faktor-faktor pendukung keberhasilan belajar dari dalam diri seseorang yakni dimensi
jasmani dan -ohani. Faktor dari luar mencakup kondisi alam sosial maupun alami,
program, fasilitas, kreativitas pengajar, dan sebagainya.

Pengalaman belajar menurut Depdiknas ( 2004: 55) adalah kegiatan fisik maupun
mental yang perlu dilakukan olek siswa dalam rangka mencapai kompetensi serta materi
yang dipelajari. Pengalaman belajar dapat dilakukan baik di dalam kelas maupun diluar
kelas, Pengalaman belajar di dalam kelas dilaksanakan dengan jalan mengadakan
interaksi antara siswa dengan sumber belajar. Bentuk pengalaman belajar di dalam kelas
dapat berupa telaah buku, telaah undang-undang, telaah hasil penelitian, mengadakan
percobaan di laboratorium, mengukur tinggi benda menggunakan klinometer, kerja
praktek di studio dan lain sebagainya.

Pengalaman belajar diluar kelas dilakukan dengan jalan mengunjungi obyek studi

yang berada di luar kelas. Misalnya Mengunjungi pabrik-pabrik minuman, makanan
dalam kaleng atau mengunjungi pabrik semen dan lain sebagainya,
Ditinjau dari ranah kognitif meliputi menghafal, memahami, mengaplikasikan,
menganalisis, mensintesiskan, dan menilai. pengalaman belajar yang relevan dengan
setiap tingkatan tersebut dapat diijelaskan sebagai berikut:Pengalaman belajar untuk
tingkatan hafalan dapat berupa berlatih menghafal verbal atau parafrase di luar kepala,
berlatih menemukan taktik menghafal.Misalnya menggunakan Jembatan ingatan ( mnemo
nik). Jenis materi pelajaran yang perlu dihafal dapat berupa fakta, konsep, prinsip, dan
prosedur,

Pengalaman belajar untuk tingkatan pemahaman dilakukan dengan jalan
membandingkan (menunjukkan persamaan dan perbedaan), mengidentifikasi karak-
teristik, menggeneralisasi, menyimpulkan, dan lain sebagainya. Pengalaman belajar untuk
tingkatan aplikasi dilakukan dengan jalan menerapkan rumus, dalil, atau prinsip terhadap
kasus- kasus nyata yang terjadi di lapangan.

Pengalaman belajar untuk tingkatan sintcsis dilakukan dengan memadukan ber
bagai unsur atau komponen, menyusun, membentuk bangunan, mengarang, melukis,

- menggambar, dan lain sebagainya.

Pengalaman belajar untuk mencapai kemampuan dasar tingkatan penilaian
dilakukan dengan cara memberikan penilaian ( Judgement), misalnya menilai kesesuaian
suatu bangunan dengan bestek.

Berkenaan dengan ranah psikomotorik, kompetensi yang dicapai meliputi
tingkatan gerakan awal, semi rutin, gerakan rutin, Untuk mencapai kompetensi tersebut,
pengalaman belajar yang perlu dilakukan antara lain, yaitu: pada tingkatan penguasaan
gerakan awal, siswa perlu berlatih menggerakkan sebagian anggota badan. Pada tingkatan
gerakan semi rutin, siswa perlu berlatih, mencoba atau menirukan gerakan yang
melibatkan seluruh anggota badan, Pada tingkatan gerakan rutin siswa perlu dilakukan
gerakan secara menyeluruh dengan sempurna dan sampai pada tingkatan otomatis,
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Pengalaman belajar yang umum dilakukan untuk mencapai ketiga tingkatan tersebut
adalah berlatih dengan frekuensi tmggl dan intensif( driil), menirukan, menstimulasikan,
mendémonstrasikan gerakan yang ingin dicapai dan lain sebagainya. Misal siswa
penerbang menstimulasikan cara menerbangkan pesawat dengan menggunakan stimulator
esawat,

‘I;endekatan kontektual ( Contexttual Teachmg and Learning atau CT.), merupakan
konsep belajar untuk membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan
situasi dun‘a nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan aantara pengetahuan
yang dimilikinya dengan penecrapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota
keluarga dan masyarakat ( Depdiknas 2002:1)

Pendekatan merupakan jenis kegiatan mental yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran ( Mulyati, 1995:74). Pendekatan yang digunakan dalam KBK yang penting
pada pembelajaran kimia adalah pendekatan yang’ mendudukkan siswa sebagai pusat
perhatian dan perlakuan.

Pembelajaran yang mempunyai efektivitas tinggi adalah, sifat belajar mengajar yang
menekankan ' pada pemberdayaan siswa. Proses belajar mengajar bukan sekedar
memorisasi dan recoll, bukan sekeddr penekanan pada penguasaan tentang apa yang
diajatkan ( logos)akan tetap lebih menekankan pada internalisasi tentang apa yang
diajarkan sehingga tertanam dan berfungsi sebagai muatan nurani dan hayati ( ethos) serta
dipratekan dalam kehidupan se-hari-hari. Proses belajar mengajar yang efektif juga lebih
menekankan pada belajar mengetahui (learning to known) belajar bekerja ( leammg to
do), belajar hidup bersama ( learning to live to gether), dan belajar' menjadi diti sendiri (
learning to be) ( Depdiknas, 2001). Efektivitas pembelajaran kimia tercermin pada hasi
belajar ( kognitif, afektif,psikomotorik). Bila hasil belajarnya tinggi, maka efektivitas
pembelajaran kimia tinggi.

Upaya peningkatan efektivitas pembelajaran kimia dengan kreativitas guru.. Jika guru
memiliki kreativitas tinggi maka diharapkan hasil belajar kimia siswa akan menirigkat.

Perlu kami kemukakari Bahwa kreatifitas mengandung makna kreatif. Kreativitas
berarti kamampuan untuk meficipta, daya cipta atau perihal yang berkreasi. Jadi kreator
adalah seseorang yang memipunyai kemampuan untuk menciptakan kreasi-kreasi. Orang
yang paling dituntut untuk berkreatif dalam hubungan nya dengan pembelajaran adalah
seorang guru itu sendiri. Karena salah satu peran guru kimia adalah harus dapat
menciptakan kreatifitas-kreatifitas dalam merancang tugas-tugas siswa yang sangat
digerlukan untuk mencapai tujuan pembelajarankimia. Proses pembelajaran akan lebih
menarik perhatian siswa - apabila guru dapat menciptakan bahan pembelajaran yang
sangat menarik dan lebih bermakna bagi siswa, siswa akan terangsang untuk belajar
karena merasa tidak bosan dan sangat senag, sehingga diharapkan prestasi siswa dapat
ditingkatkan.

Kreatifitas dapat dipandang sangat penting dimiliki guru. Guru yang baik adalah
guru yang kratif. Kreatifitas guru berhubungan dengan tugas guru sebagai perancang
pembelajaran yang menuntut dirinya untuk mampu dan selalu siap dalam merancang
kegiatan belajar mengajaryang efektif dan efisien. Disamping itu kreatifitas guru
berhubungan dengan peran guru sebagai pengelola pembelajaran dikelas yang menuntut
dirinya cakap mengelola seluruh proses kegiatan belajar mengajar terutama dalam
menciptakan suasana kondusif yang memungkinkan siswa belajar secara efektif dan
efisien. Guru yang kreatif mampu memberikan banyak variasi yang membuat prose
belajar mengajar lebih menarik, efektif dan menimbulkan suasana kondusif dan
terkendali. Sebaliknya jika guru kurang kreatif, tidak mampu mencxpta.kan variasi-variasi
yang sedemikian rupa sehingga dapat menimbulkan kejenuhan dan siswa akan merasa
bosan dan mungkin malah mengantuk, sehingga sangat merugikan bagi siswa.. Mengapa
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Upaya Meningkatkan Efektivitas.

seorang guru kimia harus kreatif?, Pertanyaan ini sangat menggelitik kita sebagai
pendidik, alasan mengapa seorang guru harus kreatif telah banyak dikemukakan oleh para
ahli pendidkan atau pakar pendidikan.

Ciri-ciri seorang kreatif adalah orang tersebut selalu berpxklr dan berusaha
mencoba apa saja untuk memecahkan masalah yang dihadapinya.Hal -ini berarti guru
tidak mudah putus asa, pikirannya selalu dipergunakan untuk mencari dan selalu optimis.
Guru tldak terpaku pada hal-hal yang sudah biasa, berani mengambil resiko atas
usahanya, mampu memanfaatkan apa saja disekitarnya, senang bekerja keras dan tidak
segan untuk mencoba-coba.

Kefektifan terkandung makna efektif. Pengukuran keefektifan didasarkan pada
output dari suatu sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Paradigma
kefektifan bertumpu pada pengukuran yang valid atas kinerja yang dala suatu organisasi
atau dalam suatu sub-sub unit yang ada didalamnya. Dapat disimpulkan bahwa
keefektifan adalah ukuran yang menyatakan seberapa jauh tujuan pembelajaran kimia
telah tercapai. Pelaksanaan suatu proses pembeljaran dikatakan efektif apabila hasil yang
diperoleh nyata mendekati hasil yang diharapkan.

Pembelajaran kimia dikatekan efektif apabila siswa akan lebih bergairah untuk
belajar, aktif, konsentrasi, saling berdiskusi dan selalu ingin pelajaran berlangsung terus.
Dari pernyataan diats dapat disimpulkan bahwa prose pembelajaran kimia akan
berlangsung efektif, memerlukan alat bantu yang bisa mengaktifkan siswa dan dapat
memotivasi siswa. Proses pembelajaran kimia dapat melibatkan siswa aktif dan
dihasilkan aspek afektif dan psikomotor yang menonjol dan dapat dikatakan proses
pembelajaran kimia sudah aktif.

KESIMPULAN DAN SARAN t

Dari uraian yang telah dijelaskan diatas maka dapat kami simpulkan bahwa
Kreatifitas dapat dipandang sangat penting dimiliki guru. Guru yang baik adalah guru
yang kratif. Kreatifitas guru berhubungan dengan peran guru sebagai perancang
pembelajaran yang menuntut dirinya untuk mampu dan selalu siap dalam merancang
kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efisien. Kreatifitas guru sangat penting dalam
merancang proses keglatan belajar mengajar. Guru yang lebih kreatif akan menimbulkan
minat dan motivasi siswa untuk belajar.

Pembelajaran kimia dikatakan efektif apabial siswa akan lebih bergairah untuk
belajar, aktif, konsentrasi, saling berdiskusi dan selalu ingin pelajaran betlangsung terus.
Dari pernyataan diats dapat disimpulkan bahwa prose pembelajaran kimia akan
berlangsung efektif, diperlukan kreativitas guru yang bisa mengaktifkan siswa dan dapat
memotivasi siswa. Proses pembelajaran kimia dapat melibatkan siswa aktif dan
dihasilkan aspek afektif dan psikomotor yang menonjol dan dapat dikatakan proses
pembelajaran kimia sudah efektif,
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